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ABSTRAK

Para ulama--sebagaimana dikutip Amin al-Khuli--membagi khasanah
intelektual Islam ke dalam tiga bagian: 1. llmu yang matang dan final yaitu ilmu
nahwu dan ilmu ushul. 2, Ilmu yang matang tetapi belum final yaitu ilmu figh
dan ilmu hadits. 3. Ilmu yang belum matang dan belum final yaitu ilmu bayan
dan ilmu tafsir.

Apabila kita lihat pembagian ini, barangkali kita boleh berbangga bahwa
ilmu yang berkaitan langsung dengan al-Qur'an (yakni tafsir) masuk dalam
kategori ilmu yang belum matang atau final. Ini berarti masih terbuka lebar

_peluang untuk mengadakan pembaharuan terus menerus baik menyangkut
penafsiran ayat-ayat tertentu maupun perangkat metodologinya (baca: w/um al-
tafsir/al-Qur'an). Namun demikian pembaharuan ilmu-ilmu al-Qur'an masih
dihadapkan pada: terjadinya perluasan wilayah tak terpikirkan (meminjam istilah
Arkoun) dimana terdapat wilayah-wilayah yang tidak boleh dijamah serta
dilanggar oleh pikiran-pikiran kritis ilmiah. Hal demikian tampak sekali pada
kasus yang menimpa Nasr Abu Zaid. Celakanya lagi pengganjalan-pengganjalan
ini tidak semata-mata berrsifat akademis tetapi mengarah pada upaya-upaya
politis terentu. Terlepas dari kontroversi tersebut skripsi ini hendak secara
khusus memperbincangkan upaya rckonstruksi ilmu-ilmu al-Qur'an (u/um al-
Qur'an) yang ditawarkan Abu Zaid. Untuk itu tulisan ini. lebih banyak
mendiskusikan gagasan-gagasan tersebut dalam masterpiece-nya Mathum al-
Nass: Dirasah fi Ulum al-Qur'an disamping juga merujuk pada karya-karyanya
yang lain.

Hmu-ilmu al-Qur’an discbut ilmu induk dan yang menjadi obyek adalah
teks al-Qur’an. Dalam teori bahasa, tcks menggunakan bahasa, sementara bahasa
adalah sistem tanda berupa simbol. Bahasa merupakan simbol realitas yang
diabstraksikan dalam pikiran. Untuk bisa mengkomunikasikan hasil abstraksi,
dipergunakan simbol berupa bahasa. Karena itu bahasa tidak lepas dari realitas
dan kebudayaan dalam ruang dan waktu. Maka tak dapat dibantah al-Qur’an juga
tidak bisa lepas dari rcalitas dan budaya sctempat, karena ia telah memilih
instrumen kebudayaan (bahasa) ruang dan wilayah yang memiliki kebudayaan
tertentu. Artinya, terjadi dialog antara al-Qur’an dan realitas-budaya masyarakat
Arab saat itu sesuai dengan tingkat pemahamannya. Apalagi ia merupakan
risalah yang mengandaikan penyampaian pesan-pesan yang harus difahami oleh
penerimanya.

Analisis teks digunakan untuk mengkaji (bukan mengaji) al-Qur’an
karcna beberapa pertimbangan: (1) Allah SWT scbagai penyampai pesan tidak
bisa dikaji sccara ilmiah untuk menangkap makna pesan-pesannya, sehingga
kajian-kajian terhadapnya hanya akan menjerumuskan pada stetemen-statemen
retorik (al-aqawilah al-khithabiyah) yang menyimpang dari tugas ilmiah; (2)
kajian ilmiah yang memerlukan data-data empiris hanya bisa dilakukan pada
fenomena realitas-budaya baik pada penerima (Nabi dan masyarakat) serta
medium yang digunakan (bahasa).

Akhirnya, penelitian ini akan mencoba melihat bagaimana Nasr Hamid
Abu Zayd melihat wahyu scbagai konsep dari bahasa yang berdialektika dengan
realitas-budaya Arab, sebagai kontcks turunnya al-Qur’an. Bahwa teks (al-
Qur’an) terbentuk dari realitas-budaya dan membentuknya, Al-Qur’an
mengambil bahan-bahan dari rcalitas-budaya (katakanlah: Arab) kemudian
membentuk realitas-budaya tertentu.
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BAB I
PENDAHULUAN
“ Baik jiwa maupun kata-kata, baik isi maupun bentuknya
adalah suci dan diwahyukan”’
(Seyyed Hossein Nagr)
A. Latar Belakang Masalah

Dari tinjauan kritik historis dan literatur, umat Islam paling beruntung
karena transmisi al-Qur’an sejak dari lisan Muhaxﬁmad sampai dalam bentuk
kitab yang dijumpai hari ini memiliki mata-rantai yang sangat akurat, suatu
kelebihan yang tidak dimiliki oleh sejarah kitab suci agama lain.”

Dari pandangan teologis, hal itu diyakini oleh umat Islam sebagai karya
dan tanggung jawab Allah scbagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an sendiri,
bahwa Allah tclah menurunkan al-Qur’an pada Muhammad dan Dia akan
menjaganya.” Dan juga yang menarik dari ayat dimaksud, Allah menggunakan
kata “Kami” dalam pemeliharaan al-Qur’an yang oleh kalangan ahli tafsir kata
“Kami” biasanya mengandung makna adanya keterlibatan atau campur tangan

manusia di dalamnya. Artinya, secara tersamar sesungguhnya al-Qur’an sendiri

' Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia (Ul-Press, 1986), him. 19.

? Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama : Scbuah Kajian Hermeneutik
(Jakarta : PARAMADINA, 1996), him. 111.

> Q.,s. al-Hijt/15:9: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan Kami
pula yang menjaganya (memeliharanya)”. :



memberikan akomodasi bagi telaah historis dan sosiologis mengenai proses
transmisi al-Qur’an dari generasi ke generasi untuk n.lenjaga otentisitasnya.4

Wahyu diturunkan dalam rentang waktu dua puluh tiga tahun. Dengan
demikian, ia bukanlah fenomena instan atau terjadi dalam waktu yang sangat
singkat. Ayat-ayat al-Qur’an diwahyukan secara berangsur-angsur. Periode
antara wahyu yang satu dengan wahyu lainnya kadang-kadang sangat lama.
Namun dengan melihat ke belakang, dapat disaksikan bahwa berangsur-
angsurnya wahyu ini mengandung makna penting bagi keberhasilan misi
Muhammad. Berangsur-angsurnya pewahyuan merupakan salah satu rahasia
dinamisme historis, sosial, dan moralnya.’

Dalam literatur ‘Ulim al-Qur’an kata al-wahy, al-nuzil dan al-inzal

dijadikan terminologi khusus untuk melukiskan konsep wahyu dan proses

* Komaruddin Hidayat, op.cit., him.112.

5 Dari sudut pandang tiga rangkap—historis, sosial, dan moral—seandainya al-Qur’an
dihadirkan seperti kilatan cahaya dalam kegelapan jahiliah, maka bekas apakah yang dapat ia
berikan? Apa artinya scjarah Nabi seandainya dia menerima sebuah wahyu sekali jadi yang
mencakup seluruh al-Qur’an? Jika diwahyukan sekali jadi, ia mungkin dengan cepat menjadi
“kata” yang tak punya daya gerak , pikiran yang mati, atau dokumen keagamaan belaka dan
bukan merupakan sumber dan inspirasi yang terus mengalir bagi sebuah peradaban. Lihat Malik
Ben Nabi, Fenomena al-Qur’an: Pemahaman Baru Kitab Suci Agama-agama Ibrahim (Bandung:
Penerbit Marja’, 2002), hlm. 91.

® Scjauh Pengetahuan penulis, setidaknya terdapat tiga istilah judul yang digunakan
ulama’ ‘Ulmn al-Qur’an dalam menjelaskan konsep wahyu. Pertama, menggunakan istilah a/-
wahy saja untuk menerangkan seluruh aspek yang berkaitan dengan turunnya al-Qur’an, seperti
dalam karya Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nass. Kedus, membedakan antara cakupan al-
wahy dan al-nuzul. Al-Wahy pada umumnya mencakup definisi dan penjelasan secara ilmiah atas
kemungkinan terjadinya wahyu. Sementara al-nuzul menjclaskan proses pewahyuan dengan
berbagai tahapan dan tata caranya. Model ini dapat dijumpai dalam, misalnya, Manahil al-‘Irfan
Fi ‘Ulum al-Qur’an karya Al-Zarqani; Al-Madkhali Dirasah al-Qur’sn karya Muhammad Ibn
Muhammad Abu Syuhbah. Ketiga, alur yang tidak mengikuti kedua model diatas . Ini terlihat
misalnya, dalam Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an karya Manna’ al-Qattan dan Dirasat Fi’al-Qur’an
wa al-Sunnah karya Ahmad Jamal al-Umiri.



pewahyuan kalam Allah baik pada tahap—meminjam istilah Nasr Hamid Abu
Zayd—komunikasi vertikal maupun horizontal.’

Konsep wahyu merupakan tema penting dalam wacana ‘Ulum al-Qur’an
yang hingga kini masih menyisakan banyak ruang dan waktu bagi pemikiran
kreatif-progresif dan liberal. Pembahasan dan eksplorasi konsep wahyu tidak
pernah berhenti dan diam untuk selalu digali dan diperdebatkan oleh Ulama’
sejak dulu hingga saat ini. Berbagai pemikiran dan penafsiran yang selalu
berbeda dan bahkan kontroversial tampil ke permukaan dan menantang penulis,
menunjukkan betapa tema ini penting dan relevan untuk selalu digali secara
serius dan komprehensif.

Konsep wahyu dapat dianggap scbagai konsep sentral bagi teks itu
sendiri.® Karena ia merupakan sebutan bagi al-Qur’an sendiri, di samping nama-
nama lain seperti a/-Dzikir dan al-Kitab,’

Dalam mengkaji konsep wahyu ini, setidaknya ada beberapa faktor
penting dalam wacana ‘Ulum al-Qur’an untuk selalu diperhatikan. Pertama,
kajian tentang konsep wahyu merupakan tema sentral dan menjadi pijakan dasar
bagi tema-tema ‘Ulum al-Qur’an yang lain.'” Sebab pemahaman yang benar dan

memadai' tentang konsep wahyu mampu membentuk kualitas iman seseorang

7 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhim al-Nass: Dirasah Fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Al-
Markaz as-Saqafi al-* Arabi, 1994), him. 48.

8 Ibid., him. 31.

® Untuk lebih lengkapnya tentang nama-nama tersebut, lihat al-Suyuthi, Al-Ttqan Fi
Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al Fikr, 1979), juz 1, him. 50.

1 Muhammad ‘Abdul ‘Adhim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan Fi ‘Ulim al-Qur’an
(t.tp.:‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, tt.), him. 40.



menjadi sempurna,’’ dan bahwa wahyu (kitab) adalah sesuatu yang diwahyukan,
dimanifestasikan, disingkapkan atau diumumkan. Ia adalah scbuah pencerahan,
scbuah bukti atas rcalitas dan scbuah pencgasan kebenaran, serta sebuah tanda
yang jelas, makna atau signifikansi bagi scorang pemerhati, Yang harus diémati,
direnungkan dan dipahami. Wahyu memperkaya pengetahuan, petunjuk dan
kesejahteraan manusia serta membebaskan pikiran-pikiran, moral, dan emosi-
emosi yang terbelenggu dan meninggikan harkat dan martabat manusia yang
tertindas olch keknatan-kckuatan kezaliman, tirani dan takhayul.'?

Kedua, dengan kajian ini dapat menangkal dan menghapus keraguan
orang-orang yang ingkar terhadap wahyu baik yang dilakukan oleh orang-orang
jahiliah ataupun orang modern yang sclalu berusaha untuk menimbulkan
kcraguan mengenai wahyu dengan sikap keras kepala dan sombong.'’ Ketiga,
beberapa tahapan dan “cara-cara pewahyuan” masih membuka pemikiran dan
penafsiran  yang interpretatif dan spekulatif, khususnya prosedur yang
memungkinkan komunikasi dapat terjadi antara dua pihak yang tidak terkait
dalam satu taraf cksistensi yang sama, yaitu antara cara komunikasi Allah dan

malaikat Jibril, dan komunikasi malaikat Jibril dan Nabi Muhammad.'*

"' Muhammad Ibn Muhammad Aba Syuhbah, A/-Madkhal Ii Dirdsah al-Qur’an (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, 1992), him. 44.

12 Ziaul Haque, Wahyu dan Revolusi (Yogyakarta: LkiS, 2000), him. 9-10.

" Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, tetj. Mudzakir AS (Jakarta: P.T.
Pustaka Litera AntarNusa, 1996), him. 50.

' Nasr Hamid Abu Zayd, op. cit., him. 45.



Dalam mengkaji kompleksitas dan beragamnya pemikiran tent ang wahyu,
sebagaimana gambaran di atas, setidaknya menurut penulis, secara garis besar
dapat dikategorikan selama ini para intelektual muslim menempuh dua
pendekatan yang berbeda, yaitu nag/f dan ‘agli'> Yang pertama, mengurai dan
menjelaskan proses pewahyuan berdasarkan pedoman al-Qur’an dan hadis dengan
mengabaikan aspek rasional.

Berbeda dengan golongan yang kedua, mengeksplorasi konsep wahyu
dengan menekankan aspek rasional terhadap berbagai dalil-dalil. Ulama’ dalam
golongan ini \_tidak berarti menanggalkan petunjuk al-Qur’an dan hadis melainkan
Justru berangkat darinya mercka mencoba merangkai berbagai petunjuk menjadi
satu kesatuan yang rasional dan sistematis. Berbagai analisis dan beragam
metode yang dilakukan, kerapkali mengadopsi dan mengkombinasikan dengan
teori-teori Barat, guna memperoleh satu pemahaman yang komprehensif dan
rasional-ilmiah dari berbagai argumen yang ada. Intelektual Muslim yang
termasuk dalam kategori kedua ini, misalnya, Nasr Hamid Abu Zayd, Fazlur

Rahman, dan Toshihiko Izutsu.'®

" Kedua istilah ini diadopsi dari dua mazhab besar yang berkembang dalam wilayah
tafsir yaitu, tafsir bi al-ma’tsur (naqli) dan tafsir bi al-ra’y (‘aqli). Tafsir bi sl-ma’tsur adalah
tafsir yang lebih menekankan pada penjelasan ayat al-Qur'an, hadis Nabi dan riwayat sahabat
maupun tabi’in. Sedang tafsir bi al-ra’y adalah tafsir yang menekankan kekuatan akal atau ijtihad
mufassir yang di dasarkan pada penguasaannya atas seperangkat ilmu tafsir. Lihat Muhammad
Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun (t.tp.: tp., 1976), him. 152 dan 255.

16 Dengan pendekatan historis-sosiologis dan model analisis wacananya, Nasr Hamid
menguak fenomena pewahyuan al-Qur’an yang ternyata terkait crat dengan rasionalitas tradisi
Arab pra-Islam, yaitu melalui sya’ir dan prakiek perdukunan. Lebih lanjut baca: Nagr Hamid Abu
Zayd, op. cit.,, bab I(konsep wahyu) dan akan dibahas detail dalam bab 1V nanti. Sementara
Fazlur Rahman melalui pendekatan psikologis menjelaskan bahwa pewahyuan al-Qur’an sangat
erat hubungannya dengan kepribadian Nabi Muhammad. Lihat Fazlur Rahman, Zs/am, terj. Ahsin
Muhammad (Bandung: Pustaka, 1997), him. 31-36; Tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin
(Bandung: Pustaka, 1996), him. 117-153 (bab 5). Sedangkan Toshihiko Izutsu, Ulama’ yang lebih



Sementara itu Nasr Hamid Abu Zayd, scorang pemikir kontroversial asal
Mesir,'” menempuh pendekatan yang berbeda guna menjelaskan konsep wahyu
dan pewahyuan al-Qur’an. Berangkat dari asumsi bahwa teks (baca: al-Qur’an)
memiliki hubungan dialcktis dengan realitas-budaya, yakﬁi terbentuk .dari
realitas-budaya dan membentuknya. Al-Qur’an mengambil bahan-bahan dari
realitas-budaya (katakanlah: Arab) kemudian membentuk realitas-budaya
tertentu.'®

Kata wahyu berlaku bagi semua tcks keagamaan yang mengandung titah
Allah. Tapi dari sisi lain, pengertian dasar secara bahasa, wahyu adalah setiap
proses komunikasi yang mengandung jenié pemberian informasi (kull ‘amaliyah
jttishal tatadlamman nau’dn min al-I’lam)."Tapi proscs terscbut juga tcrkait

dengan karakter tertentu, yaitu : pertama, disampaikan secara samar dan rahasia;.

dulu dari Nasr Hamid, yang berasal dari Tokyo membedah konsepsi wahyu al-Qur’an melalui
pendekatan struktur semantik dan analisisnya tidak jauh beda dengan Nasr Hamid, mengenai
praktcek perdukunan. Lihat Toshihiko {zuisu, op. cit., hlm. 165. Bab VIL

' Dia adalah guru besar Bahasa Arab dan Studi al-Qur’an di Universitas Kairo Mesir,
sckaligus scbagai dosca tamu di Universitas Leiden sejak (1955). Meraih gelar M A. di American
University Cairo (1975) dengan tesis Al-lttijah al-‘Aqli Fi al-Tafsir. Dirasat Fi Qadlayat al-Majaz
‘inda al-Mu’tazilah. Mcraih gelar Doktor di bidang Studi Islam dan Arab di Universitas yang
sama (1981) dengan discrtasi: Falsafah al-Ta’wil: Dirasah Fi Ta’wil al-Qur’a ‘inda Muhy al-Din
Ibnu-‘Araby dengan predikat terbaik (martabah al-ula).

'® Hubungan dialektik yang rumit (‘alaqah jadaliyah mu’agqadah) dan menembus
hipotesis ideologis tentang teks di era sekarang ini dijadikan sebagai kerangka teoritik analis
teks. Lihat Nasr Hamid. op.cit.,, hlm. 25. Tesis ini merupakan salah satu pemikiran Nasr yang
dianggap kontroversial schingga memunculkan perdebatan sengit antara yang pro dan kontra.
Dengan tesis ini, Nasr telah dianggap melecehkan al-Qur’an dan telah keluar dari kaidah ilmiah
serta menghina agama oleh mercka yang menentangnya. Lihat Hilman Latief, “Hermeneutika
Kritis: Kritik Wacana Keagamaan Dalam Memahami Teks Al-Qurian (Telaah Terhadap
Pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd),” Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga,
Yogykarta, 1999, him. 51.

' Kata lain yang dimasukkan dalam makna wahyu adalah isyarat, ilham, Ima’, kalam,
dan kitabah tapi semuanya dalam lingkup proses komunikasi. Lihat Nasr Hamid Abu Zayd, Joc.
cit.. '



kedua, pengirim pesan (mursif) dan penerima (mustagbal) menggunakan medium
khuéus yang dimiliki bersama; ketiga, pihak ketiga tidak mampu terlibat atau
menangkap proses komunikasi tersebut, sebatas tahu bahwa terjadi komunikasi
antaf kedua belah pihak.zo Kata wahyu dengan karakter tersebut telah umum
dalam realitas-budaya Arab, scperti dicontohkan Nasr Hamid tentang sya’ir Al-
Qamah, proses komunikasi dalam kisah Nabi Zakariya dan Siti Maryam dalam
al-Qur’an,

Bagi penulis, disinilah urgensi menghadirkan pemikiran Nasr Hamid
mengenai konsep wahyu yang merupakan tema sentral bagi teks itu sendiri dan
‘ulum al-Qur’an. Di sini akan terlihat bagaimana Nasr Hamid melihat wahyu
sebagai konsep dari bahasa yang berdialcktika dengan realitas-budaya Aréb,
sebagai konteks turunnya al-Qur’an.

Dalam kajian konsep wahyunya, Nasr Hamid berusaha untuk melepaskan
diri dari kungkungan kesakralan yang sering menjebak manusia pada kultus al-
Quran. Tapi juga penting dicatat, bahwa ia sama sekali tidak bermaksud
mengingkari keilahian al-Qur’an, karena melihat al-Qur’an sebagai teks—seperti
teks sastra lainnya—tidak terkait dengan keimanan terhadap keilahian al-Qur’an.
Ia merupakan bidang lain, bukan bidang analisis teks.

Kajian dengan pendekatan ini juga tidak dimaksudkan menjawab semua
persoalan yang ada, tapi scbatas langkah awal suatu kajian ilmiah terhadap

bidang yang sophistacated yang sclalu mendengungkan bahwa tidak ada ruang

2% Karakter tersebut menjadi dasar pemahaman tidak hanya secara leksikal, tapi juga
kultural schingga dialektika teks dengan realitas-budaya menjadi jelas. Lihat Nasr Hamid Abu
Zayd, op. cit., hlm. 32.



bagi pendapat baru. Sclain itu, ia juga tidak dimaksudkan untuk memonopoli
kebenaran (imtilak fi al-haqgiqah), tapi scbatas upaya dengan kemampuan yang

. . . . 1
ada secara ilmiah dan humanistik.?

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Pembahasan dalam rumusan masalah ini difokuskan pada satu aspek
kajian penting yaitu mengenai konsep wahyu yang ditawarkan oleh Nasr Hamid
Abu Zayd, dan pada aspek yang lain juga membedah dan mengeksplorasi konsep
dan basis metodologi yang menjadi pisau analisa dalam menelorkan konsep dan
wacana baru bagi kajian ‘Ull'im al-Qur’an atau llmu tafsir yang sifatnya fleksibel
dan sclalu relevan serta kontekstual dalam menangkap sctiap cpisteme dan
semangat zamannya.

Berdasarkan potret latar belakang masalah di afas maka penulis perlu
merumuskan point-point ‘rumusan masalah sebagai acuan dalam penelitian nanti
scbagai berikut :

1. Bagaimana konsep wahyu menurut Nasr Hamid Abu Zayd ?

2. Apa metode yang digunakan ?

3. Apa implikasi konsep wahyu Nasr Hamid Abu Zayd terhadap tema-

tema ‘Ulum al-Qur’an?

2! Nasr Hamid Abu Zayd, op. cit., hlm. 19.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini
ditujukan untuk :

1. Mengetahui lebih jauh dan detail konsep wahyu yang ditawarkan oleh

Nasr Hamid Abu Zayd.

2. Mendalami apa metode yang digunakan dalam mengelaborasi konsep

wahyunya.

3. Menjajaki sejauhmana impilikasi konsep wahyu Nasr Hamid terhadap

tema-tema ‘Ulum al-Qur’an.

Dengan tujuan penelitian di atas, penulis mengelaborasi gagasan baru
Nasr Hamid tentang konsep wahyu al-Qur’an yang mungkin belum pernah
dilakukan olch intclektual Muslim sebelumnya. Bagaimana Nasr Hamid
memberikan makna baru terhadap wahyunya dengan menggunakan cara atau
metode tertentu. Karena itu, penelitian ini juga bermaksud mengetahui metode
yang dipakai Nasr Hamid. Setiap konsep baru biasanya dibarengi oleh berbagai
implikasi terhadap konsep-konsep lama dalam persoalan yang sama.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan yang bersifat
teoritis dan praktis sckaligus. Secara teoritis, penelitian ini merupakan éatu
sumbangan sederhaﬁa bagi pengembangan studi ‘Ulum al-Qur’an, terutama
karena ia mengkaji tema sentral bagi tema-tema ‘Ulim al-Qur’an. Sccara praktis,
pengenalan tentang konsep wahyunya ini diharapkan memiliki implikasi yang
bersifat “emansipatoris”, terutama karcna metodologi tersebut berkepedulian

pada upaya pembebasan manusia dari hegemoni pemikiran yang terdapat dalam
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wacana keagamaan, Di samping itu, penclitian ini diharapkan pula dapat
memperkaya khazanah kepustakaan mengenai isu-isu kontemporer, terutama
makna baru dari konsep wahyu yang ditawarkan Nasr Hamid Abu Zayd.

| Akhirnya, yang tak kalah pentingnya, penelitian ini juga menﬁliki
kegunaan formal, yaitu untuk memenuhi sebagian persyaratan guna meraih gelar
kesarjanaan S.1. di bidang Tafsir Hadis pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Tclaah Pustaka.

Sebagai scbuah teks, al-Qur’an tidak pernah kering, usang, apalagi habis.
Ibarat scbuah puisi dan tanda, al-Qur’an tidak pernah berhenti dan membeku,
tetapi sclalu mengajak para penafsirnya untuk mencari dan menjelajah, suatu
“penziarahan” hidup yang tak pernah usai.

Scjak fase yang paling awal hingga saat sckarang pembahasan mengenai
konsep wahyu tidak pernah sepi dari samudera perdebatan para ulama’. Dalam
wacana ‘Ulum al-Quran konsep wahyu al-Qur’an adalah tema yang sentral dan
mutlak untuk dikaji karena ia merupakan pijakan dasar dan utama bagi tema-
tema ‘Ulim al-Quran yang lain. Dalam karya para pendekar ‘Ulum al-Quran
seperti al-Suyuti, al-Zarkashi, dan al-Zarqani konsep wahyu merupakan salah
satu tema kajian yang paling penting.

Kata wahy, yang tak dapat disangkal sejauh ini merupakan kata-kata
yang paling penting dari semua kata-kata Arab yang menunjukkan fenomena

wahyu. Dan kata wafly merupakan salah satu di antara beberapa kata yang
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digunakan berulang-ulang dalam sya’ir pra-Islam, schingga memudahkan analisis
terhadap struktur konsep asli pra-Al-Qur’ an.”2

Pada tahun 1993 dunia pemikiran keislaman, dan dunia Arab secara
khusus, dihebohkan oleh munculnya sebuah buku yang berjudui: Mathum al-Nass
Dirasah Fi ‘Ulim al-Qur’anPkarya seorang pemikir muslim yang gigih dan
kontroversial Nasr Hamid Abu Zayd.

Untuk masuk ke perbincangan di seputar Teks (al-Qur’an) secara lebih
intcns dan mendalam (tentu juga kritis dan cerdas), Nasr Hamid mencoba
membuka kembali perdebatan di scputar konsep “wahyu”. Di sini, ada banyak hal
menarik yang dilontarkannya, yang agéknya bisa memicu kontroversi dan
mcrangsang perdebatan. Dan tidak mustahil perbincangan di seputar wahyu ini
bisa memunculkan persepsi baru yang radikal terhadap eksistensi al-Qur’an.

Dalam buku ini, menurut Nasr Hamid ada tiga persoalan penting,
pertama, format dan formatisasi oleh teks (7asyakkul dan Tasykil), al-Qur’an

ditempatkan dalam bingkai proses komunikasi. Kedua, mekanisme teks, buku ini

22 Toshihiko Izutsu, op. cit., hlm. 171.

** Adalah judul asli buku ini, apabila diterjemahkan akan berbunyi “Konsep Teks”. Teks
dalam judul buku ini maksudnya adalah Al-Qur’an itu sendiri. Nasr menggunakan kata ini untuk
menunjukkan baik pada al-Qur’an secara keseluruhan ataupun unit paling kecil dari al-Qur’an
yang masih dapat disebut sebagai teks. Pengertian teks di sini mengikuti pengertian modern
sebagai rekaman verbal atas tindak komunikasi. Pemilihan kata teks yang merujuk pada al-Qur’an
dimaksudkan untuk menghindari konotasi teologis-mistis dalam kajian ini, dan al-Qur’an
menampik untuk dihadiri secara dogmatis dan ideologis. Sebagai kajian ilmiah, kesan semacam
itu dibuang jauh-jauh sciring dengan tujuan Nasr untuk menciptakan kesadaran ilmiah terhadap
tradisi intelektual Arab-Islam. Nasr Hamid memilih sebutan teks terhadap al-Qur’an didasarkan
pada fakta empiris al-Qur’an yang ada di hadapan manusia bahwa ia berupa untaian huruf-huruf
yang membentuk bahasa mulai dari unitnya yang paling kecil hingga yang paling luas menurut
konvensi bahasa tertentu, Arab. Al-quran tidak dipandang dari sisi sumber kemunculannya
sebagaimana yang selama ini dilakukan kalangan ulama’ Lihat pengantar penerjemah, Nasr
Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulum al-Qur’an, terj. Khoiron
Nahdliyin (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. Vi.
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berbicara tentang bagaimana teks bekerja dalam memproduksi makna, mcnﬁrul
logika apa tcks bekerja. Ketiga, buku ini mengupas pergeseran konsep dan fungsi
teks, dari teks yang berfungsi scbagai tanda dengan kekayaan makna yang
dikandungnya, menjadi sesuatu yang mati, tertutup dan miskin inakna.24 |
Di Indonesia sendiri pemikiran Nasr Hamid sudah mulai banyak

diperkenalkan, selain sebuah bukunya yang sudah dialihbahasakan. Diantara
karya-karya beliau adalah : Pada 1975, Abu Zayd meraih gelar MA dengan thesis
yang berjudul A/-lttijah al-‘Aqli Fi al-Tafsir: Dirasah Fi Qadiyyat al-Majaz Fi al-
Our’an ‘Inda aI-Mu ‘tazilah; pada 1981, Abu Zayd meraih gelar PhD-nya dalam
bidang studi Islam dan Bahasa Arab, dia menulis disertasi dengan judul Falsafat
al-Ta’wil: Dirasah Fi Ta’wil al-Qur’an ‘Inda Muhy al-Din ibn ‘Arabi; pada 1987,
ketika dia masih berada di jepang dan merupakan fase yang sangat produktif.
baginya. Dalam pcriode inilah Nasr Hamid menulis buku Mafhum an-Nass:
Dirasah Fi al-‘Ulim al- Qur’a” dan artikel lainnya yang scbagiannya
dipublikasikan dalam bukunya yang paling kontroversial Nagd al-Khitab al-
Din*

Studi-studi selebihnya yang bisa diakses lebih bersifat polemis dari pada
ilmiah, dan mefupakan rangkaian genderang penghujatan. Dimulai dari ‘Abd as-

Sabur Syahin, lalu dilanjutkan oleh Isma’il Salim, Kamil Sa’fan, dan Ahmad

 Kajian mengenai tema-tema pokok Mafhum an-Nass dan klasifikanya akan dibahas
secara detail dan luas nanti pada bab IIL

% Sudah dialihbahasakan yaitu: Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur'an: Kritik
Terhadap Ulumul Qur’an, terj. Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LkiS, 2001)

¢ Lihat Moch Nur Ichwan, “Herinencutik Qur’an Nasr Hamid Abu Zayd: Menuju
Kesarjanaan Qur’an Kritis”, Thesis, 2000, him. 18-20.
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Amin al-‘Attar. Sccara kescluruhan, keempat tokoh dengan karyanya masing-
masing pada analisis finalnya “memvonis” Abu Zayd sebagai murtad dan tak
beriman. Tetapi kurangnya pemahaman atas metode Abu Zayd membawanya
pada kesimpulan simplistis tentang pemikiran Abu Zayd scbagai éuatu
“penafsiran Marxistis atas Islam”.”’

Beberapa karya skripsi yang mengulas pemikiran Nasr Hamid antara lain:
Hermeneutika Kritis: Kritik Wacana Keagamaan Dalam Memahami Teks Al-
Qur’an (Telaah Terhadap Pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd), oleh Hilman Latief;
Kritik Wacana Agama Menurut Nasr Hamid Abu Zayd (Kajian Metodologi),
oleh M. Shohibuddin; Kata kritik (naqa§ secara cksplisit dipergunakan dalam
bukunya yang lain, Nagd al—K]ziIaZJ al-Dini (Kritik atas Wacana Keagamaén).
Scbagaimana yang disarankan olch judulnya, ia pada hakckatnya adalah sebuah
karya meta-kritik, yang menentang teori-teori tradisional studi dan hermeneutik
Qur’an. Sikap kritis ini nampak dalam sebagian besar karyanya.”® Konsep Nasikh
Mansukh Al-Qur’an Menurut Nasr Hamid, oleh M. Sunarwoto. Dan satu lagi
thesis M. Nur Ichwan, Hermeneutika Qur’an Nasr Hamid: Menuju Kesarjanaan
Qur’an Kiritis. Dapatlah dikatakan bahwa ide-ide beliau, khususnya yang
berkaitan dengan hermeneutik Qur’an, juga merupakan sebuah tantangan, reaksi,
dan kritik terhadap konsepsi dan pemahaman konservatif kaum Islamis tentang

teks Qur’an dan interpretasinya.

27 Lihat M. Shohibuddin, “Kritik Wacana Agama Menurut Nasr Hamid Abu Zayd
(Kajian Metodologi),” Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Suman Kalijaga, Yogyakarta, 1999,
him. 14.

28 Moch Nur Ichwan, Thesis, op.cit., him. 149

5
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Dalam hal yang berkaitan dengan apa yang disebut “kesarjanaan Qur’an
Kritis”, Nasr Hamid mengusulkan beberapa perspektif baru. Pertama, beliau
semakin mempertegas hubungan antara hermeneutik Qur’an dan kritik Qur’an.
chuanya, dalam konteks ini kritik historis dan sastra atas teks Qur’an, adalah
seperti dua sisi dari satu mata uang, yang satu mensyaratkan yang lainnya.
Kedua, scbagai konsekuensi yang pertama, Nasr Hamid mendesakralisasi dan
mendemistifikasi teks Qur'an dengan menundukkannya pada penelitian ilmiah.
Qur’an haruslah terutama diperlakukan sebagai sebuah produk kultural, sebuah
teks linguistik, teks historis, dan bahkan teks manusiawi. Ketiga, hakekat teks
Qur’an meniscayakan scbuah diskusi tentang “wahyu”, sebab ia diimani sebagai
scbuah kitab yang diwahyukan. Kcempat, Nasr melihat bahasa keagamaan (a]—
lughah al-diniyyah) scbagai scbuah aspek penting dari studi Qur'an dan
hermeneutik Qur’an. Hal ini juga menyebabkannya untuk mengaitkannya bahasa
Qur’an, sebagai sebuah bahasa keagamaan, dengan budaya dan sejarah.”

Nasr Hamid mengembangkan kritik Qur’an, setidaknya sejak penerbitan
bukunya Mafhum al-Nass, di mana beliau mempertanyakan hakekat fundamental
Qur’an, dan menyarankan penggunaan metode-metode ilmiah untuk mengkaji
dan menafsirkénnya. ‘Ali Harb secara tepat mengatakan bahwa Mafhum al-Nass,
pada kenyataannya adalah Nagd al-Nass, “konsep teks” pada hakekatnya adalah
“kritik teks”.

Dari sekian banyak kajian terhadap pemikiran Nasr Hamid baik yang

berbahasa Arab, bahasa Indonesia, Jerman, ataupun bahasa lainnya, tidak satu

2 Ibid,, him. 146-148
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pun yang menjadikan konscp wahyu al-Qur’an Nasr Hamid sebagai fokus utama
kajiannya, kecuali satu artikel yang ditulis olch Navid Kermani asal jerman,m ia
memfokuskan diri pada konscp wahyu dalam kerangka teori komunikasi.

Pada dasarnya apa yang diungkapkan oleh Nasr Hﬁmid dalam Buku
Mafhim an-Nass ini tidak ada yang baru sclain membahasakan kesadaran yang
pernah ada dengan bahasa kontemporer.Yang baru dalam buku ini justru dalam
mengurai mana );ang sebenarnya ilmiah-rasional dan mana yang teologis-mistis. ,

Buku ini memberikan pengantar bagi kita untuk memahami fenomena
religius secara ilmiah. Fenomena agama, karena pengaruh semangat zaman
pertengahan, dipahami secara teologis-mistis. Apabila fenomena wahyu sebagai
contoh, seperti yang sudah kita terima cenderung tidak dapat dipahami kecuali
hanya mencrima apa adanya maka dalam buku ini wahyu dapat dikenali dan
dirasakan. Melalui teori komunikasi yang diterapkannya, wahyu sedemikian
rasional. Selain itu, yang lebih menarik adalah apa saja yang berbau religius tidak
dapat dilcpaskan dari yang materi dan profan. Ada faktor materi yang terlibat

dalam menentukan apa yang disebut sebagai “agama”.’!

E. Mctode Penelitian
Scbagai sebuah penelitian pustaka murni (/ibrary research), bahan-

bahan kajian penclitian ini diperolch dari data-data kepustakaan, baik dari

3 Offenbarung als Kommunikation. Das Konzept way in Nasr Hamid Abu Zayds
Mathum an-Nass, (Frankfurt: Peter Lang 1996). /bid,, him. 8.

31 Lihat Pengantar Penerjemah, Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas.. op. cit., hlm. Xii.
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sumber primer (primary sources) maupun sumber sekunder (secondary sources).
Data primer adalah rujukan utama dan sckaligus fokus objek kajian dalam
penelitian ini yaitu buku Mathum an-Nass Dirasah Fi ‘Ulum al-Qur’an, karyé
Nasf Hamid Abu Zayd. Scmentara data sckunder adalah data-data yang‘bisa
dijadikan bahan penunjang dalam pcmbahasan.

Penelitian ini bersifat deskriptif—eksplanatoris,32 yaitu penelitian yang
memberikan gambaran secara deskriptif dan sekaligus mengeksplorasi secara
mendetail terhadap seluruh aspek yang berhubungan dengan konsep wahyu Nasr
Hamid Abu Zayd, kemudian memberikan penjelasan yang mendalam dan
komprehensif. Analisa ini memberikan pemahaman mengenai ‘mengapa dan
bagaimana suatu pemikiran bisa dipahami.

Sementara pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interpretasi (Hermeneutik), yakni menyelami pemikiran seorang tokoh yang
tertuang dalam karya-karyanya guna menangkap nuansa makna dan pengertian
yang dimaksud hingga tcrcapai sualu pemahaman yang benar,” dengan

menggunakan pola induktif-deduktif sebagai metode analisis data.

32 Eksplanatori adalah analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang lebih mendalam
dari sekedar mendeskripsikan makna sebuah teks. Analisa ini memberi pemahaman mengenai
mengapa dan bagaimana penafsiran ini muncul dan sebab-sebab apa yang melatarbelakanginya.
Lihat Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir, Sejarah, Metode dan Analisa
Penelitian”, makalah tidak diterbitkan, him. 5.

33 Sudarto, Metodologi Penelitan Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm. 42. Dan juga lihat Dr. Anton Bakker dan Drs. Achmad Charis Zubair, Mefodologi Penelitian
Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 63-64.
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Terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini sepenuhnya merujuk kepada
buku “Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi, dan Munaqgasah’, Fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.34

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat melakukan penelitian ini secara runtut, maka diperlukan
rasionalisasi dan sistcmatika pembahasan. Secara global skripsi ini terdiri dari
tiga bagian utama yaitu, pendahuluan, isi, dan penutup, yang selanjutnya dibagi
ke dalam beberapa bab dan sub bab.

Bab Pertama, berupa pendahuluarf';yang memuat latar belakang masalah
yang mengantarkan penulis melakukan penelitian. Berbagai persoalan yang
muncul segera dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah serta menjadikan-
tujuan dan kegunaap sebagai petunjuk arah. Langkah berikutnya adalah
menclusuri pustaka guna mengetahui posisi tema yang sedang diteliti, Penelitian
ini dibangun di atas scbuah mctode scbagai lahapan—tahapan kongkrit yang harus
dilalui, scmentarz} sistcmatika pecmbahasan mengarahkan pada rasionalisasi
penclitian.

Bab kedua, menghadirkan berbagai paradigma dalam memahafni konsep
wahyu, yaitu paradigma theosentris dar paradigma antroposentris. Elaborasi
terhadap berbagai paradigma seputar wahyu ini dimaksudkan untuk mengetahui
posisi dan relevansi konsep wahyu Nasr Hamid dan sekaligus menjadi bahan

perbandingan' (komparasi).

34 Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munagasah, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2002).
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Bab ketiga, menjelaskan sketsa biografi Nasr Hamid Abu Zayd, latar
belakang intelektual, dan karya-karya intelektual, serta seputar Mathum an-Nass
yaitu mengenai tema-tema pokok kajiannya terutama klasifikasinya. Kemudian
yang terakhir mengurai cksperimentasi metodologis beserté langkah—laﬁgkah
mctodis yang digunakan dalam mcrumuskan tawaran-tawaran konseptualnya.

Bab keempat, menjelaskan konsep wahyu Nasr Hamid yang bernuansa
baru dan memunculkan persepsi yang radikal dan kontroversial terhadap
cksistensi al-Qur’an. Diantaranya tentang konscp bahwa wahyu sebagai proses
komunikasi dan konsep komunikasi antara manusia dan jin (mengenai praktek-
praktek sya’ir, perdukunan) yang menjadi justifikasi dan landasan nalar kultur
Arab bagi fenomena wahyu agama itu sendiri. Nasr Hamid malacak struktur kata
waly pada realitas sosial-bﬁdaya nalar Arab pra-Islam. Dan juga menguak apa
implikasinya terhadap tema-tema ‘Ulum al-Qur’an yang lain.

Bab kelima merupakan wacana dalam penelitian ini, mencakup

kesimpulan, saran, dan kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan seputar konsep wahyu khususnya konsep wahyu Nasr Hamid
Abu~ Zayd, scbagaimana {iclah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,
mengantarkan pada rumusan pokok-pokok pikiran yang tcrangkum dalam poin-
poin berikut ini :

1. Konsep wahyu menjadi penting dikaji karena merupakan konsep sentral
dalam Al-Qur’an. Karena ia merupakan sebutan bagi Al-Qur’an sendiri,
disamping nama-nama lain scperti al-Dzikir dan al-Kitab. Kata “wahyu”
berlaku bagi scmua tcks keagamaan yang mengandung titah Allah. Tapi
dari sisi lain, pengertian dasar sccara bahasa, “wahyu” adalah setiap
proses komunikasi yang mengandung jenis pemberian informasi (kul/
‘amaliyah ittishal tatadlamman nau’an min al-I’lam). Tapi proses tersebut
juga terkait dengan karakter tertentu, yaitu : (1) Disampaikan secara
samar dan rahasia. (2) Pengirim pesan (mnursil) dan pencrima (mustagbal)
menggunakan medium  Khusus  yang dimiliki bersama (syafarah
khashshash musytarakah), (3) Pihak ketiga tidak mampu terlibat atau
menangkap proses komunikasi tersebut, sebatas tahu bahwa terjadi
komunikasi antar dua belah pihak. Kata “wahyu” dengan karakter
tersebut telah umum dalaml realitas budaya Arab, seperti dicontohkan

Nasr Hamid tentang sya’ir Al-Qamah, juga proses komunikasi dalam

130
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kisah Nabi Zakariya dan Maryam dalam Al-Qur’an, serta praktek
perdukunan dalam budaya Arab. Basis kultural fenomena wahyu dalam
pengertian tersebut terlihat pada rasionalitas Arab tentang kemungkinan
adanya komunikasi alam kasat mata (manusia) dan alam gaib (dunia Jiﬁ),
melalui sya’ir dan praktek perdukunan. Dengan keahlian tertentu, orang
bisa berkomunikasi dengan dunia jin yang dapat. membawa bocoran

[13

informasi dari langit. Proses pemberian informasi ini “sejalan” dengan
proses penerimaan wahyu dari Nabi Muhammad. Karena itu, tidak ada
orang Arab yang mengingkari sepenuhnya proses penerimaan model
tersebut dan telah lumrah dalam reaiitas-budaya Arab dan berada dalam
ranah rasionalitas mcréka‘

. AbuZayd melacak struktur kata wahyu pada realitas sosial budaya nalar
Arab pra-Islam, kata yang penting dari semua kata Arab dan digunakan
berulang-ulang dalam sya’ir pra-Islam. Abu Zayd menjelaskan proses
pewahyuan Qur’an dengan meminjam teori model komunikasi Roman
Jakobson, meskipun tidak persis sama. “Proses pewahyuan tidak lain
adalah sebuah tindak komunikasi yang secara natural terdiri dari
pcmbicara; yaitu Allah, scorang penerima, yakni Nabi Muhammad,
sebuah kode komunikasi, yakni bahasa Arab, dan sebuah canel, yakni Ruh
Suci (Jibril). Dan juga beliau dipengaruhi oleh Toshihiko Izutsu dan Amin
al-Khuli (yang juga sangat dipcngaruhi olch al-Jurjani), beliau
mclontarkan stalcmen terkenalnya, bahwa Qur’an adalah “teks bahasa

Arab paling agung” dan “teks cstetis Arab yang paling suci”. Namun
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berbeda dengan para pendahulunya, Abu Zayd berpendapat bahwa Qur’an
adalah “produk budaya”, pendapat yang melahirkan banyak kccaman dan
takfir. Ada kata kunci dalam memahami konsep wahyu Abu Zayd, yaitu
bahwa Nagr dalam mengkaji konsep wahyu tidak terlepas dari unsur-
unsur budaya-sosial yang melingkupinya dan juga dengan teks-teks
sctempat. Beliau mengkaji wahyu dengan analisis unsur budaya schingga
yang mcembedakannya dengan penafsir lainnya adalah antara wahyu dan
budaya, bahwa budaya-sosial sangat berperan dan berpengaruh penting
terhadap munculnya scbuah teks. Itulah yang membedakan beliau dengan
penafsir lainnya tentang wahyu.

. Konsep wahyu Abu Zayd mcmiliki implikasi pada : pcrtama, konscp
makki dan madani. Bahwa pcrbedaan antara makki dan madani dalam
tcks mcrup‘akan perbedaan antara dua fasc penting yang memiliki andil
dalam membentuk teks, baik dalam tataran isi ataupun struktur. Hal ini
bahwa tcks mcrupakan buah dari intcraksinya dengan rcalitas yang
dinamis-historis. Kedua, konsep asbab an-nuzul. Jika ilmu makki dan
madani mengungkapkan gejala-gejala umum dari interaksi tersebut maka
ilmu ashab an-nuzul menyingkapkan sccara terperinci interaksi terscbut
dan mcmberi informasi mengenai fasc-fasc pembentukan teks dalam
rcalitas dan kcbudayaan secara lebih cermat. Ilmu asbab an-nuzul
mcmbekali materi baru yang memandang (Lurunnya) tcks scbagai respon
atas rcalitas, baik dengan cara menguatkan ataupun mcnolak, dan

menegaskan hubungan “dialogis” dan “dialektik” antara teks dengan
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rcalitas. Ketiga, konscp nasikh-mansukh. Abu Zayd tclah melihat bahwa
antara nasikh dan mansukh dengan masalah asbab an-nuzul ada
keterkaitan. Dari sudut pandang hubungan keterkaitan antara teks dan
rcalitas dapat dianggap kcduanya scbagai satu pcrmasalahan atau satu
jenis ilmu Al-Qur’an. Fenomena naskh yang keberadaannya diakui oleh
ulama, merupakan bukti terbesar bahwa ada dialektika hubungan antara

wahyu dan realitas,

B. Saran-saran

Kajian scmacam ini mcmang berusaha untuk meclepaskan diri dari
kungkungan kesakralan yang sering menjebak manusia pada kultus al-Qur’an.
Tapi juga penting dicatat, bahwa Nasr Hamid sama sckali tidak bermaksud
mengingkari keilahian al-Qur’an, karcna melihat al-Qur’an scbagai tcks—scperti
tcks sastra lainnya—tidak terkait dengan keimanan terhadap keilahian al-Qur’an.
la merupakan bidang lain, bukan bidang analisis tcks. Kajian dengan pendckatan
ini juga tidak dimaksudkan menjawab semua persoalan yang ada, tapi scbatas
langkah awal suatu kajian ilmiah terhadap bidang yang sophistacated yang selalu
mendengungkan bahwa tidak ada ruang bagi pendapat baru. Selain itu, ia juga
tidak dimaksudkan untuk memonopoli kebenaran, tapi sebatas upaya dengan
kemampuan yang ada secara ilmiah dan humanistik.

Dengan keberanian intelektualnya Abu‘ Zayd menerobos ikatan-ikatan
sakralitas keagamaan yang dianggap baku dan mapan, beliau berupaya

membangun scbuah tradisi keilmuan Islam yang mencoba mengambil jarak dari
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keyakinan-keyakinan keagamaan—yang dianggapnya ideologi—itu sendiri,
bukan untuk memperapuh  pemahaman keagamaan, sebagaimana yang
dituduhkan olch para pengkritiknya, namun justru untuk membersihkan
pefnahaman kcagamaan itu dari unsur-unsur yang dianggapnya “palsu”,‘ yakni
ideologi dan mitologi. Namun, apakah becliau berhasil? Scjarah yang akan

menjawabnya. Wallahu a’lam.

C. Penutup

Al-hamdulillah wa syukurilah wa la hawla wa la quwwata illa billahi al-
‘allyyi ‘al-adzim, dengan segala keagungan dan kebesaran-Nya, berbagai
kesulitan, rintangan dan tantangan yang penulis hadapi akhirnya dapat teratasi,
schingga penclitian penulisan skripsi ini dapat rampung dan selesai dengan
menemui “kenikmatannya” tersendiri.

Penulis menyadari sepenuhnya, dengan kebersihan hati dan kebeningan
jiwa dan pikiran, bahwa di sana sini tentu masih banyak kekurangan dan
kelemahan yang dapat dijumpai dalam tulisan ini, baik yang berkenaan dengan
hal-hal yang bersifat teknis, metodologis maupun materi. Untuk itu, dengan
segala kcikhlasan dan kerendahan hati, penulis sangal mengharapkan saran dan
kritik yang konstruktif dan proporsional dari pembaca demi pengembangan dan
kemajuan serta kebaikan untuk mencapai hasil yang terbaik. Sebagaimana
William Faulkner berkata “ Scbenarnya kita semua gagal untuk mencapai karya
yang sempurna, namun Kkita sesungguhnya berada dalam kegagalan Yang indah

untuk dikenang “
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